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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Public Relations(PR)telah menjadi salah satu bidang yang penting disebuah 

perusahaan. Hal ini terjadi karena perusahaan semakin berlomba-lomba untuk 

bisa mendapatkan perhatian positif publik. Selain itu, PR juga dibutuhkan untuk 

berbagai hal lainnya seperti menjaga hubungan baik dengan komunitas setempat 

hingga menjaga hubungan baik dengan media. Pada intinya, pekerjaan PR 

meliputi publikasi yaitu menyediakan informasi yang berhubungan dengan 

perusahaan kepada media dan publik. Menurut Amalia E Maulana,branding 

adalah kumpulan kegiatan komunikasi yang dilakukan perusahaan dalam rangka 

proses membangun dan membesarkan brand(Setiawan:2014) hingga menangani 

krisis yang terjadi pada sebuah perusahaan. Semua itu semata-mata untuk 

menjaga komunikasi yang terintegritas dengan publik dan juga untuk menjaga 

citra sebuah perusahaan. 

 

Pada era sekarang ini, PR dianggap sangat strategis dikarenakan oleh banyak 

hal, seperti semakin ketatnya persaingan diantara perusahaan, publik yang telah 

semakin berpikir maju, dan juga kemajuan teknologi pun menjadi salah satu 

pengaruh perusahaan menjadikan PR sebagai bagian strategis di perusahaan. Di 

era yang serba canggih ini, publik tidak lagi begitu saja percaya akan iklan-iklan 

produk yang ada di televisi. Mereka akan mencari tahu lebih lanjut mengenai 

produk tersebut di media lainnya, seperti di internet. Mereka juga akan lebih 

peduli terhadap pendapat orang lain atau yang kita sebut dengan Word Of Mouth 

(WOM). Iklan tidak lagi menjadi seefektif dahulu. Kecepatan informasi sekarang 

ini menjadi salah satu musuh utama bagi perusahaan, dengan kata lain 

perusahaan harus lebih sigap jika ada isu yang tidak diinginkan beredar 

dimasyarakat.  
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 Tetapi pada kenyataannya banyak hal penting yang membutuhkan 

penanganan PR yang tidak bisa ditangani oleh perusahaan itu sendiri. Seperti 

yang dikatakan oleh (Wilcox dan Cameron, 2006:5) 

 

“Public Relations is a management function, of a continuing and planned 

character, through which public and private organizations and institutions seek 

to win and retain the understanding, sympathy, and support of those with whom 

there are or maybe concerned by evaluating public opinion about themselves, in 

order to correlate, as far as possible their own policies and procedures, to 

achieve by planned and widespread information more productive corporation 

and more efficient fulfillment of their common interests” 

 

Dengan kata lain, PR adalah sebuah fungsi strategis dari sebuah perusahaan 

dan menjadi penopang bagi keberlangsungan operasional perusahaan. Bahkan 

menurut Scott M. Cutlip, Aleen H. Center dan Glen M.Broom (2000: 4-5) dalam 

buku Effective Public Relations 

 

 

“Public Relations is the management function which  evaluate public 

attitudes, identifies the policies and procedures of an individual or an 

organization with the public interest, and plans and executes a program of 

action to earnpublic understanding an acceptances”.  

 

Hal ini menekankan bahwa PR tidak hanya sekedar usaha untuk membentuk 

hubungan dengan berkomunikasi verbal saja, tetapi juga perlu untuk membuat 

perencanaan strategis dan matang demi tercapainya keselarasan pemikiran dan 

kepercayaan dari masyarakat. 

 

Banyak pekerjaan strategis yang dilakukan oleh seorang PR. Menjadi media 

relations officer adalah hal yang paling dasar namun juga juga hal yang penting 

bagi PR. PR dituntut untuk mempunyai hubungan baik dengan media, hal ini 
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dikarenakan PR dan media saling membutuhkan terkait dengan menyampaikan 

informasi. PR membutuhkan media massa untuk menyampaikan informasi 

perusahaan kepada publik, dan media membutuhkan PR untuk mencari 

informasi yang mereka butuhkan demi memberikan informasi yang berkualitas 

ke publik. Maka dari itu pekerjaan dari media relations officer meliputi membuat 

gathering dengan media, membuat press conference, membuat press release, 

membuat feature, artikel, advetorial, dan sebagainya. Ada pula PR yang 

memegang bagian investor relations yaitu PR harus bisa memberikan informasi-

informasi terkait perusahaan kepada investor demi menjaga hubungan baik 

dengan mereka. Demikian juga dengan PR yang berada di bidang community 

relations, seorang PR harus berhubungan dengan masyarakat disekitar 

perusahaan serta membina hubungan yang baik antara perusahaan dengan 

masyarakat, hal ini dikarenakan masyarakat tersebut sangatlah penting bagi 

keberlangsungan operasional perusahaan.  

 

Banyaknya pekerjaan PR dan berbagai keputusan penting yang harus dihadapi 

pada saat ini, membuat perusahaan merasa perlu untuk mencari pihak lainnya 

untuk membantu pekerjaan PR diperusahaan. Maka dari itulah terkadang sebuah 

perusahaan menjalin kerja sama dengan beberapa konsultan PR agar mereka 

dapat menambah ide-ide baru dan juga bantuan tambahan disaat mereka harus 

membuat suatu keputusan strategis.  

 

Pemikiran dari konsultan PR juga sering dianggap penting karena sering kali 

pemikiran mereka adalah pemikiran yang tidak terpengaruh oleh kepentingan-

kepentingan tertentu sehingga pemikiran atau ide yang mereka berikan adalah 

pemikiran yang independen atau netral. 

 

Perusahaan konsultan PR sendiri adalah sebuah perusahaan yang bekerja 

tidak hanya untuk satu klien saja, dan terkadang bekerja dengan beberapa klien 

yang berbeda, Mereka juga tidak hanya menjalankan sebuah kampanye tetapi 
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juga bahkan membuat perencanaan dan juga mengukur kesuksesan mereka 

(Butterick, 2011:109).  

 

Perusahaan konsultan PR tidak hanya menjalankan satu tugas saja, tetapi bisa 

menyesuaikan dengan kebutuhan klien. Menurut Butterick sendiri, perusahaan 

konsultan PR dapat mencakup media relations, crisis and issue management, 

internal communication, strategic communications advice/planning, media 

training, outsources/external press office management, reputation management, 

dan event management.  

 

Di Indonesia sendiri, telah banyak konsultan PR yang menawarkan jasa 

mereka, baik lokal hingga multinasional seperti Fortune PR, Weber Shandwick, 

Maverick, Royston Advisory, Indopacific Edelman, dan sebagainya.  

 

Seperti yang dikatakan oleh Butterick, Cohn & Wolfe sendiri memiliki 

beberapa klien pada saat ini, seperti Australia Tourism Board, Dell Indonesia, 

Pertamina, Ruckuss Wireless, Qantas Airways, dan juga Henkel. Begitu juga 

dengan kegiatan yang dilakukan oleh pihak Cohn & Wolfe yang juga 

mengerjakan beberapa kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan klien mereka.  

 

Beragamnya pekerjaan yang harus ditangani, maka banyak perusahaan 

dengan industri yang berbeda yang menggunakan jasa PR. Seperti halnya pada 

organisasi pariwisata, Australia Tourism Board dan Singapore Tourism Board 

adalah salah satu organisasi pariwisata yang mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan “desire” orang Indonesia untuk bisa mendatangi negara mereka. 

Hal ini terjadi karena dunia semakin melihat adanya tren untuk berlibur ke 

manca negara. Maka dari itu kedua tourism board ini memakai jasa konsultan 

PR untuk membantu mereka dalam membentuk Reputation Management dan 

Branding.  
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Bahkan perusahaan hardware seperti Ruckuss Wireless juga merasakan 

manfaat dari sebuah konsultan PR. Demi mencapai suksesnya acara launching 

produk mereka, Ruckuss Wireless sering kali menggunakan jasa konsultan PR. 

Dengan adanya bantuan konsultan PR, mereka dapat dengan mudah membentuk 

event yang menarik dan juga mengundang para rekan media.  Sehingga 

launching yang mereka laksanakan akan mendapatkan sorotan media. 

 

Penulis telah melakukan praktik kerja atau magang di Cohn & Wolfe. Cohn & 

Wolfe adalah perusahaan multinasional konsultan PR yang merupakan anak 

perusahaan dari WPP, WPP sendiri adalah perusahaan advertising terbesar di 

dunia.  

 

Beberapa alasan mengapa penulis melakukan praktik kerja di Cohn & Wolfe 

adalah, 

 

Pertama, Cohn & Wolfe merupakan perusahaan PR Consultant yang berbasis 

multinasional. Ini berarti bahwa Cohn & Wolfe tidak hanya memiliki klien lokal 

saja, tetapi juga klien dari manca negara. Dengan hal ini, penulis bisa merasakan 

pengalaman bekerja dengan budaya, pemikiran, serta keinginan yang berbeda 

dari setiap klien. Sehingga membantu dalam perluasan pengalaman. Kemudian 

Cohn & Wolfe juga tidak hanya menangani klien dengan industri yang sama, 

melainkan banyak industri yang berbeda. Dimulai dari industri Oil&Gas, 

teknologi, penerbangan hingga pariwisata. Dan dari setiap industri yang 

ditangani oleh Cohn & Wolfe memiliki kebutuhan dan permasalahan komunikasi 

yang berbeda, sehingga penulis dapat merasakan pengalaman untuk berpikir 

strategis demi memuaskan keinginan klien yang berbeda pula.  

 

Kedua, lingkungan kerja yang telah terbukti sebagai The Best Place to Work 

awards in 2013 dari PRWeek, Crain’s New York, dan PR News. Hal ini 

ditunjukkan dari walaupun lingkungan kerja yang terbilang cukup santai, namun 

tetap menjadi prioritas bahwa kepuasan klien adalah hal yang paling utama. 
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Maka dari itu, penulis diwajibkan datang ke kantor pada jam 07.30 agar bisa 

langsung melakukan media monitoring dan membuat summary dalam bahasa 

Inggris berdasarkan monitoring tersebut, yang kemudian akan dikumpulkan dan 

kembali dicek oleh konsultanyang menangani klien Australia Tourism Board di 

Cohn & Wolfe serta diserahkan kepada klien Australia Tourism Board. 

 

Pada laporan ini, penulis ingin berfokus mengenai aktivitas yang dilakukan 

oleh PR Consultant Cohn & Wolfe terhadap beberapa klien mereka dibidang 

pariwisata yakni Australia Tourism Board dan juga klien berbasis teknologi 

yakni Ruckuss Wireless. Dimana mereka tidak hanya melakukan media 

monitoring tetapi juga membentuk sebuah event launching produk terbaru 

hingga berusaha untuk memastikan adanya rekan media yang akan hadir di event 

tersebut.  

 

 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Magang ini adalah : 

Untuk mengetahui aktifitas PR konsultan Cohn & Wolfe dalam menangani 

klien Australia Tourism Board dan Ruckuss Wireless 

 

1.3 Waktu dan Prosedur kerja magang 

 Waktu pelaksanaan praktik kerja magang penulis ialah 3 bulan dengan 

periode 5 Agustus 2014 hingga 5 November 2014, berdasarkan kontrak 

praktik kerja magang yang telah disetujui oleh pihak Cohn & Wolfe. Jadwal 

masuk yang ditentukan oleh pihak Cohn & Wolfe adalah masuk pada pukul 

07.30 dan pulang pada 16.00 WIB. Hari kerja di Cohn & Wolfe adalah Senin 

hingga Jum’at dan meliburkan setiap karyawannya pada hari Sabtu.  

 

 Pada praktik kerja magang ini, penulis tidak ditempatkan pada divisi 

tertentu, dikarenakan Cohn & Wolfe adalah perusahaan konsultan PR terbuka 

yang setiap tim-nya dibagi sesuai dengan kebutuhan klien. Maka dari itu 
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penulis ditempatkan pada bagian fungsional sehingga penulisdapat membantu 

setiap tim yang ada, namun dikhususkan untuk klien Australia Tourism Board 

dan juga turut membantu dalam klien Ruckuss Wireless. 

 

 Prosedur kerja magang yang diikuti oleh penulis adalah : 

 

1. Mengajukan Surat Pengantar Kerja Magang kepada Cohn & Wolfe 

yang telah disetujui dan ditanda tangani oleh Kaprodi 

2. Mengajukan surat lamaran beserta CV ke Cohn & Wolfe dengan 

periode kerja magang 3 bulan dan juga Surat Pengantar Kerja 

Magang 

3. Meminta surat balasan bahwa perserta telah diterima untuk masuk 

dan bekerja magang di Cohn & Wolfe yang nantinya akan di berikan 

kembali ke kampus. 

4. Meminta kartu kerja magang, formulir absensi, formulir hasil 

penilaian praktik kerja magang ke kampus. Yang nantinya akan diisi 

setiap hari oleh Managing Director yaitu Andrew Goldman. 

5. Setelah menyelesaikan praktik kerja magang, penulis akan melakukan 

bimbingan dengan dosen pembimbing dan melengkapi data-data yang 

diperlukan demi melengkapi laporan magang.  

6. Laporan yang telah dibuat akan diserahkan dan disetujui oleh dosen 

pembimbing magang dan selanjutnya dipresentasikan didalam sidang 

magang. 
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